
 

 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN  

  
5.1 Kesimpulan  

• Lapisan tanah memiliki nilai Indeks Plastisitas (65%, 70%, dan 71%). 

Hasil perhitungan indeks plastisitas tanah pada kajian ini yang memiliki 

potensial pengembangannya sangat tinggi karena IP > 55%. Oleh karena 

itu tanah pada kajian ini merupakan tanah lempung ekspansif. 

• Pada hasil uji pembebanan statik saat beban 200% yaitu sebesar  600 ton, 

memiliki penurunan 20.68 mm, dan metode elemen hingga (program 

PLAXIS) didapatkan penurunan sebesar 27 mm 

• Perbandingan nilai daya dukung pada hasil uji pembebanan statik didapat 

dengan metode Chin sebesar 1428,57 ton, Mazurkiewicz sebesar 1000 ton, 

dengan program PLAXIS sebesar 587,63 ton, dan metode konvensional 

menggunakan faktor adhesi (α) sebesar  0,4 karena tanah yang digunakan 

pada kajian ini adalah tanah ekspansif maka nilai daya dukung yaitu 

616,01 ton 

5.2 Saran  

• Apabila ingin meningkatkan daya dukung, dan mengurangi penurunan 
beban terhadap tanah ekspansif  lebih baik dilakukan perbaikan terhadap 
tanah itu, Misal : Stabilisasi Tanah Dengan Kapur, Stabilisasi Tanah 
Dengan Semen, Stabilisasi Tanah Dengan  Fly ash, dan Stabilisasi secara 
fisik dengan menambahkan geomembran diatas tanah ekspansi
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